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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.Kerangka Teoritis 

1.  Pemahaman Siswa 

a.  Pengertian Pengertian Pemahaman Siswa 

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 

atau diingat, yang mencakup kemampuan untuk menangkap makna 

dari arti dan bahan yang telah dipelajari, yang dinyatakan dengan 

menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah data yang 

disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain.
12

 

Pemahaman adalah kesanggupan untuk mendefinisikan, 

merumuskan kata yang sulit dengan perkataan sendiri. Dapat pula 

merupakan kesanggupan untuk menafsirkan suatu teori atau melihat 

konsekuensi atau implikasi, meramalkan kemungkinan atau akibat 

sesuatu.
13

 

Menurut WS. Winkel, pemahaman adalah kemampuan untuk 

menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari.
14

 

Ngalim Purwanto menyatakan bahwa pemahaman atau 

komprehensi adalah tingkat kemampuan seseorang yang diharapkan 

mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 

diketahuinya sehingga seseorang tidak hanya hafal secara verbalistis 

                                                 
12

 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Graha Ilmu 2012, h. 44 
13

 S Nasution, Teknologi Pendidikan, Bandung: CV Jammars, 1999, h. 27 
14

 WS. Winkel, Psikologi Pengajaran, Jakarta: PT Media Abadi, 2009, h. 274 
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tetapi juga memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. 

Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan 

dapat melihatnya dari berbagai segi.
15

 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

siswa adalah kesanggupan siswa dalam memahami atau menangkap 

makna yang terkandung dalam suatu teori yang dipelajari. Seorang 

siswa dikatakan memahami sesuatu apabila siswa tersebut dapat 

memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang 

hal yang siswa pelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri. Lebih 

baik lagi apabila siswa dapat memberikan contoh atau mensinergikan 

apa yang telah siswa pelajari dengan permasalahan-permasalahan yang 

ada disekitarnya. 

b. Tingkatan Pemahaman 

Menurut Daryanto, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat 

kepekaan dan penyerapan materi dapat dijabarkan kedalam tiga 

tingkatan, yaitu:  

1) Menerjemahkan (translation). Pengertian menerjemahkan 

bukan hanya berarti pengalihan arti dari bahasa yang satu ke 

dalam bahasa yang lain. Tetapi dapat berarti dari konsepsi 

abstrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah 

orang dalam mempelajarinya.  

2) Menafsirkan (interpretation). Kemampuan ini lebih luas 

                                                 
15

 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013, h. 44 
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daripada menerjemahkan. Hal ini merupakan kemampuan 

untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan 

dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan 

pengetahuan yang diperoleh berikutnya, menghubungkan 

antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta 

membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam pembahasan.  

3) Mengekstrapolasi (extrapolation). Berbeda dari 

menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya 

karena menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi 

sehingga seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu yang 

tertulis.
16

 

Sejalan dengan hal tersebut, Tohirin juga mengelompokkan 

pemahaman ke dalam tiga tingkatan: 

1) Pemahaman terjemahan yakni kesanggupan memahami 

maknayang terkandung di dalamnya. 

2) Pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua konsep 

yang berbeda. 

3) Pemahaman ektrapolasi yakni kesanggupan melihat 

dibalikyang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan 

sesuatu dan memperluaskan wawasan.
17

 

c. Alat Ukur Pemahaman Siswa 

Pemahaman dapat diukur melalui tes lisan dan tulisan. Teknik 

                                                 
16

 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, h. 106 
17

 Tohirin, Psikologi Belajar Mengajar, Pekanbaru: 2001, h. 88 
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penilaian penelitian aspek pemahaman caranya dengan mengajukan 

pertanyaan yang betul dan keliru, kesimpulan dan klasifikasi, dengan 

daftar pernyataan menjodohkan yang berkenaan dengan konsep, contoh, 

aturan, penerapan, langkah dan urutan dengan pertanyaan berbentuk essay 

(open ended) yang menghendaki uraian perumusan kembali dengan kata-

kata sendiri dan contoh-contoh.
18

 

Kemampuan kognitif adalah kemampuan berfikir secara hirarkis yang 

terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 

evaluasi. Adapun bentuk tes kogniif diantaranya adalah tes lisan di kelas, 

pilihan ganda, uraian obyektif, non obyektif atau uraian bebas, jawaban 

atau uraian singkat, menjodohkan portofolio dan performans.
19

 

Penilaian harus dilakukan secara komprehensif (menyeluruh), yang 

dimaksud dengan evaluasi yang komprehensif di sini adalah atas berbagai 

peninjauan, yaitu: 

1) Mencakup keseluruhan materi 

2) Mencakup berbagai aspek berfikir (ingatan, pemahaman, aplikasi 

dan sebagainya) 

3) Melalui berbagai cara yaitu tes tertulis, tes lisan, tes penguatan, 

pengamatan insidental dan sebagainya.
20

 

                                                 
18

Oemar hamalik. Psikologi Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Argesindo. 2002. 

Hal.209 
19

Mimin haryati,”pengukuran aspek kognitif,afektif dan psikomotorik dalam evaluasi 

pendidikan”, dikutib dari unzilarurrahman. Blogspot.co.id pada tanggal 19 juli 2016 pukul 17.00 

WIB.  
20

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evalusi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, hal 

61. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman tidak 

sekedar tahu, tetapi juga menghendaki agar siswa dapat memahami materi 

pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Pemahaman dapat diukur 

menggunakan tes. Pada penelitian ini penulis menggunakan instrument tes tertulis 

untuk mengukur tingkat pemahman siswa dengan jumlah soal sebanyak 15 butir 

soal. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 

Faktor yang mempengaruhi pemahaman atau keberhasilan belajar 

siswa adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

a) Faktor jasmani (fisiologi) meliputi: keadaan panca indra 

yang sehat tidak mengalami cacat atau gangguan tubuh, 

sakit atau perkembangan yang tidak sempurna. 

b) Faktor psikologis meliputi: kecerdasan, minat, bakat, dan 

potensi prestasi yang di miliki. 

c) Faktor pematangan fisik atau psikis. 

2)  Faktor Eksternal 

a) Faktor sosial meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan kelompok, dan lingkungan masyarakat. 

b) Faktor budaya meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kesenian. 

c) Faktor lingkungan fisik meliputi: fasilitas rumah dan 

sekolah. 
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d) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan. 

2. Strategi Giving Question and Getting Answer 

a.  Pengertian strategi Giving Question And Getting Answer 

Strategi giving questions and getting answer merupakan salah satu 

strategi meninjau ulang (reviewing strategies), yang secara bahasa 

memberi pertanyaan dan menerima jawaban. Strategi ini secara tidak 

langsung menantang siswa untuk mengingat kembali apa yang 

dipelajari dalam setiap topik atau unit pelajaran.
21

 Sementara itu Zaini 

mengatakan “strategi ini sangat baik digunakan untuk melibatkan 

siswa dalam mengulang materi pelajaran yang telah disampaikan”.
22

 

Strategi Giving Question and Getting Answer merupakan strategi 

pembentukan tim untuk melibatkan siswa dalam peninjauan kembali 

materi pada pelajaran sebelumnya.
23

 

Strategi giving question and getting answer pada 

pelaksanaannya semua siswa diharuskan untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa diharuskan melakukan tanya jawab mengenai 

materi yang sudah disampaikan. Sehingga pada penerapan strategi ini 

siswa bertindak sebagai subjek bukan sebagai objek sedangkan guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator. Dengan demikian strategi giving 

question and getting answer sangat baik diterapkan pada kegiatan 

                                                 
21

 Silberman, Mel, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Pustaka 

Insan Mandiri (Alih Bahasa: Sarjuli dkk), 2009, h. 244 
22

 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajran Aktif. Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008, h.  

69 
23

 Hartono dkk, PAIKEM Pembelajaran Aktif lnovatif Kreatif dan Menyenangkan, 

Pekanbaru: Zanafa, 2011, h. 37 
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pembelajaran. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi Giving Question and 

Getting Answer adalah cara belajar yang mengarahkan siswa untuk 

membangun suatu tim atau kelompok dan melibatkan siswa dalam 

mengulang materi yang telah dipelajari. 

b.  Langkah-langkah dalam strategi Giving Question and Getting 

Answer 

Langkah-langkah pelaksanaan strategi giving question and 

getting answer ini sebagai berikut: 

1) Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali 

jumlah siswa. 

2) Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi pernyataan berikut 

ini; 

Kertas I saya masih belum paham tentang .......  

Kertas 2 saya dapat menjelaskan tentang .........  

3) Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil 4 atau 5 orang 

4) Masing-masing kelompok memilih pernyataan yang ada (kartu 1) 

dan (kertas 2). 

5) Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan pernyataan 

pada kertas 1. Jika ada di antara siswa yang bisa menjawab, diberi 

kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab, 

guru harus menjawab. 

6) Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang 

dapat mereka jelaskan dari kertas 2, selanjutnya minta mereka 

untuk menyampaikannya ke kelompok yang lainnya. 



 14 

7) Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman 

dari pernyataan-pernyataan siswa.
24

 

c. Tujuan Penerapan strategi Giving Question and Getting Answer 

 Penerapan strategi Giving Questions and Getting Answer dalam 

suatu proses pembelajaran bertujuan untuk: 

1) Mengecek pemahaman para siswa sebagai dasar perbaikan proses 

pembelajaran. 

2) Membimbing usaha para siswa untuk memperoleh suatu 

keterampilan kognitif maupun sosial. 

3) Memberikan rasa senang pada siswa. 

4) Merangsang dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

5) Memotivasi siswa agar terlibat dalam interaksi. 

6) Melatih kemampuan mengutarakan pendapat.
25

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penerapan strategi Giving Question and Getting Answer adalah 

membantu siswa dalam belajar sehingga siswa dapat berinteraksi 

dengan baik serta melatih siswa untuk mengutarakan pendapatnya. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Giving Question and Getting 

Answer 

Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan dari strategi Giving 

                                                 
24

 Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2008, h. 69 
25

 Muhammad Fatkhan Ashari, Model pembelajaran giving questions and getting answer 

http:Hfatkhan–ashari-fisip I l.web.unair.ac.id/artikel – detail-38624-Pendidikan Model Pembelajaran 

Giving Question And Getting Answer.html, diakses pada tanggal 15 April 2012 



 15 

Question and Getting Answer adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan strategi Giving Question and Getting Answer adalah: 

a) Suasana lebih menjadi aktif. 

b)  Anak mendapat kesempatan baik secara individu maupun 

kelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. 

c)  Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi yang 

disampaikan. 

d) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya. 

2)  Kekurangan strategi Giving Questions and Getting Answer adalah: 

a) Pertanyaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan. 

b)  Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus akan 

menyimpang dari pokok bahasan yang sedang dipelajari. 

c)  Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang tidak 

mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memahami 

dan menguasai materi yang telah diberikan.
26

 

Slavin mengemukakan bahwa kelemahan dapat diatasi jika guru 

mampu melakukan beberapa faktor antara lain selalu menyediakan 

waktu khusus untuk mengetahui kemajuan setiap siswanya dengan 

mengevaluasi siswa secara individual setelah bekerja kelompok, dan 

mengintegrasikan strategi satu dengan strategi lainnya.
27

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

Giving Question and Getting Answer memberikan kesempatan pada 

siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti dan 

                                                 
26

 Muhammad Fatkhan Ashari, ibid. 
27

Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik, Bandung: 

Nusamedia, 2010, h. 69 
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memberikan kesempatan pada siswa untuk menjelaskan hal-hal yang 

sudah dimengerti kepada temannya yanglain. Strategi ini juga akan 

meningkatkan keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan 

pendapat. 

3. Materi Kebutuhan dan Kelangkaan Sumber Daya 

a. Kebutuhan 

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang diperlukan manusia dalam 

rangka mempertahankan kelangsungan hidup guna mencapai taraf 

hidup sejahtera. Pada prinsipnya, kebutuhan setiap orang berbeda-beda 

dan terus berkembang sejalan bertambahnya usia.  

Faktor-Faktor yang mempengaruhi kebutuhan manusia berbeda-

beda karena dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain: keadaan alam 

(tempat), agama dan kepercayaan, adat istiadat adat atau tradisi yang 

berlaku di masyarakat, tingkat peradaban. 

Pada prinsipnya, jenis-jenis kebutuhan hidup dapat dikelompokkan 

sebagai berikut. 

1) Kebutuhan Menurut Intensitas Kegunaan. Pengelompokkan 

kebutuhan hidup menurut tingkat kegunaannya 

(intensitasnya) dapat dibedakan menjadi kebutuhan primer, 

kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier. 

2) Kebutuhan Menurut Bentuk dan Sifatnya. Pengelompokan 

kebutuhan hidup menurut bentuk dan sifatnya dapat 

dibedakan menjadi kebutuhan jasmani dan kebutuhan 

rohani. 
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3) Kebutuhan Menurut Subjek yang Membutuhkan 

Pengelompokan kebutuhan hidup menurut subjek yang 

membutuhkannya dapat dibedakan menjadi kebutuhan 

individual dan kebutuhan kelompok. 

4) Kebutuhan Menurut Waktu Pemenuhannya Pengelompokan 

kebutuhan hidup menurut waktu pemenuhannya dapat 

dibedakan menjadi kebutuhan sekarang dan kebutuhan 

masa depan. 

b. Kelangkaan 

Kelangkaan berasal dari kata “langka” yang berarti jumlahnya 

relatif sedikit dibandingkan dengan jumlah yang dibutuhkan manusia. 

Jadi, kelangkaan dapat diartikan sebagai suatu kondisi ketika 

kebutuhan manusia sangat tidak terbatas sementara sumber daya untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut sangat terbatas jumlahnya. 

Kelangkaan menurut ilmu ekonomi mengandung dua pengertian, 

yaitu: 

1) Langka; karena jumlahnya tidak mencukupi dibandingkan 

dengan jumlah kebutuhan. 

2) Langka; karena untuk mendapatkannya dibutuhkan 

pengorbanan. 

c. Faktor-Faktor Penyebab Kelangkaan 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan sumber daya menjadi 

langka atau terbatas, yaitu: 
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1) Perbedaan letak geografis; karena sumber daya alam tersebar 

tidak merata di muka bumi. Ada daerah yang kaya akan 

minyak, ada yang tidak. Ada daerah yang subur, ada yang 

gersang. Perbedaan ini menyebabkan kelangkaan sumber daya 

alam dan untuk mendapatkan sumber daya yang tidak terdapat 

di daerahnya diperlukan pengorbanan yang lebih besar. 

2) Cepatnya pertumbuhan penduduk; karena pertumbuhan 

penduduk yang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan 

produksi barang dan jasa akan menyebabkan kesenjangan 

antara kebutuhan dibandingkan persediaan barang dan jasa. 

Thomas Robert Malthus mengamati bahwa manusia 

berkembang jauh lebih cepat dibandingkan produksi hasil–hasil 

pertanian. 

3) Kemampuan produksi; karena kemampuan faktor produksi 

dalam proses pembuatan barang dan jasa mempunyai 

keterbatasan–keterbatasan. Misalnya, tenaga kerja manusia 

membutuhkan masa istirahat, sakit maupun cuti. Selain itu, 

mesin–mesin produksi bekerja dengan kapasitas tertentu. 

4) Perkembangan teknologi yang tidak sama; karena 

perkembangan teknologi di berbagai negara tidak sama. Di 

negara maju, perkembangan teknologi berlangsung cukup 

cepat. Sedangkan di negara berkembang, perkembangan 

kebutuhan akan barang dan jasa lebih cepat daripada 
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perkembangan teknologinya. Hal ini karena ada kecenderungan 

untuk meniru gaya hidup di negara maju. 

5) Bencana alam; merupakan faktor yang berada di luar dugaan 

manusia. Namun, sering bencana alam terjadi karena ulah 

manusia yang kurang menjaga keseimbangan alam. Manusia 

mengambil kekayaan alam tanpa memperhatikan 

kelestariannya. Bencana alam menyebabkan rusaknya sumber 

daya yang ada, baik korban jiwa maupun rusaknya berbagai 

sumber daya ekonomi seperti bangunan usaha dan mesin–

mesin produksi. Untuk membangun atau mengadakan kembali 

sumber daya yang rusak akibat bencana alam, dibutuhkan 

waktu yang cukup lama dan yang yang tidak sedikit. diartikan 

kesenjangan antara sumber daya ekonomi yang terbatas dengan 

jumlah kebutuhan hidup tidak terbatas.  

Usaha manusia untuk mengatasi kelangkaan sumber daya yaitu : 

1) Menyusun skala prioritas, yakni membuat daftar kebutuhan 

mana yang perlu didahulukan pengadaannya karena dirasa 

lebih mendesak. 

2) Menggunakan alat pengganti pemenuhan kebutuhan, 

misalnya kelangkaan minyak tanah diganti dengan arang, 

kayu bakar, atau gas.  

3) Melakukan penghematan dalam menggunakan sumber daya  

yang termasuk langka atau terbatas jumlahnya. 
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4) Berlaku arif dan bijaksana dalam memanfaatkan SDA yang 

ada secara efektif dan efisien. 

4. Pengaruh Penerapan Strategi Giving Question and Getting Answer 

Terhadap Pemahaman Siswa  

 

Pemahaman merupakan kemampuan mengungkapkan pengertian-

pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan 

kedalam bentuk bentuk yang dipahami, mampu mengklasifikasikannya. 

Secara garis besar, pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengemukakan atau menjelaskan sesuatu.
28

 

Strategi Giving Question and Getting Answer merupakan strategi 

yang efektif dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa, karena 

strategi Giving Question and Getting Answer memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengemukakan gagasan-gagasan kepada guru dan 

siswa lainnya, sehingga penyampaian gagasan oleh siswa ini dapat 

mempertajam, memperdalam dan memantapkan pemahaman siswa.
29

 

Strategi Giving Question and Getting Answer melibatkan siswa 

untuk dapat berperan aktif menggali informasi, mengeluarkan pendapat, 

mendorong siswa untuk memperhatikan dan ikut serta dalam diskusi 

sehingga dapat membantu siswa untuk aktif dan dapat meningkatkan  

pemahaman siswa.
30

 

Berdasarkan pendapat diatas maka strategi Giving Queston And 

Getting Answer dikatakan dapat mempengaruhi pemahaman siswa.  

                                                 
28

Sri Esti W, Psikologi Pendidikan,  Surabaya: Grasindo, 1989, h. 21  
29

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2005, h. 241 
30

Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Pustaka Setia, 2011, h. 51 
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B.  Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian tentang pemahaman ini juga pernah dilakukan oleh Muhammad 

Azhari (UIN, Tarbiyah, 2013) dengan berjudul “Persepsi tentang 

Kemampuan Komunikasi Guru Ekonomi dan Pengaruhnya Terhadap 

Pemahaman Siswa Kelas XI pada Materi Ketenagakerjaan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar”.Yang menjadi rumusan 

masalahnya adalah seberapa besar pengaruh komunikasi guru ekonomi 

dalam proses pembelajaran terhadap pemahaman siswa XI pada materi 

ketenagakerjaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar?. 

Analisis data yang digunakan adalah regresi linear. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh persepsi komunikasi guru ekonomi 

terhadap pemahaman siswa pada materi ketenagakerjaan Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Kecamatan XIII Koto Kampar. Hasil ini 

berdasarkan         lebih besar dari        pada taraf signifikan 5% maupun 

1% atau 0.217 < 0.636 > 0.283 dengan besar persentase pengaruh adalah 

40.5% selebihnya ditentukan oleh variabel lain.
31

 

Persamaan penelitian diatas dengan yang penulis lakukan terletak 

pada variabel Y  (pemahaman siswa), sedangkan perbedaan juga terletak 

pada variabel X, penelitian diatas variabel X meneliti tentang (pengaruh 

persepsi komunikasi guru ekonomi), sedangkan penelitian penulis variabel 

                                                 
31

 Muhammad Azhari, Persepsi tentang Kemampuan Komunikasi Guru Ekonomi dan 

Pengaruhnya Terhadap Pemahaman Siswa Kelas XI pada Materi Ketenagakerjaan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar, Skripsi. FTK, Uin Suska Riau 
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X meneliti tentang (pengaruh penerapan strategi giving question and 

getting answer). Teknik pengumpulan data penelitian diatas melalui 

angket, tes dan dokumentasi. Sedangkan pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian 

diatas yaitu regresi linear. 

2. Penelitian tentang strategi giving question and getting answer pernah 

dilakukan oleh Erfi Irhamni (UIN, Tarbiyah, 2014), dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Strategi Giving Question And Getting Answer 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Islamic Center al-Hidayah Kampar”. Yang menjadi 

rumusan masalahnya adalah apakah ada perbedaan pemahaman konsep 

matematika antara siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran 

aktif tipe giving question and getting answer dengan siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional? Teknik pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi dan tes. Penelitian ini menyimpulkan 

berdasarkan pengolahan data diperoleh nilai         sebesar 3,79 dan nilai 

       pada taraf signifikan 5%= 2,02 maka               atau 3,79   

2,02 ini berarti bahwa    diterima dan    ditolak. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif 

tipe giving question and getting answer terhadap pemahaman konsep 

matematika.
32
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Persamaan penelitian terletak di variabel X yang meneliti tentang 

(penerapan strategi giving question and getting answer). Perbedaan 

penelitian ini terletak di variabel Y. penelitian diatas variabel Y meneliti 

tentang (pemahaman konsep), sedangkan penelitian penulis variabel Y 

meneliti tentang (pemahaman siswa). Teknik pengumpulan data penelitian 

diatas melalui dokumentasi dan tes. Sedangkan pengumpulan data yang 

penulis gunakan adalah angket dan dokumentasi. Penelitian diatas 

merupakan penelitian quasi eksperimen sedangkan penelitian penulis 

merupakan penelitian ex post facto. 

3. Penelitian tentang pemahaman siswa juga pernah dilakukan oleh Endang 

Sri Hartati (UIN, Tarbiyah, 2016), dengan judul penelitiannya adalah: 

“Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Pemerolehan Konsep 

Terhadap Pemahaman Siswa Pada Materi Pelajaran Ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kuras Kecamatan Pangkalan Kuras 

Kabupaten Pelalawan. Yang menjadi rumusan masalahnya adalah apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan strategi pembelajaran 

pemerolehan konsep terhadap pemahaman siswa pada materi pelajaran 

ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kuras Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan?. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa                atau             yang berarti 
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  diterima dan    ditolak.
33

 

Persamaan penelitian terletak pada variabel Y yang meneliti 

tentang (pemahaman siswa). Perbedaan terletak pada variabel X, 

penelitian diatas variabel X meneliti tentang (Pengaruh Penggunaan 

Strategi Pembelajaran Pemerolehan Konsep) sedangkan penelitian penulis 

variabel X meneliti tentang (pengaruh penerapan strategi giving question 

and getting answer). Teknik pengumpulan data penelitian diatas melalui 

tes, observasi dan dokumentasi. Sedangkan pengumpulan data yang 

penulis gunakan adalah angket dan dokumentasi. Penelitian diatas 

merupakan penelitian quasi eksperimen sedangkan penelitian penulis 

merupakan penelitian ex post facto. 

 

C. Konsep Operasional 

Variabel (X) menurut Hisyam Zaini dalam buku Strategi pembelajaran 

Aktif, penerapan strategi giving question and getting answer dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah  sebagai berikut:  

1. Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah 

siswa. 

a. Guru menyiapkan potongan kertas sebanyak 2 kali jumlah 

siswa ketika mengajarkan materi kebutuhan dan kelangkaan 

sumber daya.  

b. Guru membagikan potongan kertas kepada siswa ketika 

mengajarkan materi kebutuhan dan kelangkaan sumber daya. 

                                                 
33
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2. Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi pernyataan berikut ini; 

Kertas I saya masih belum paham tentang .........................  

Kertas 2 saya dapat menjelaskan tentang ...........................  

a. Siswa mengisi kertas 1 dengan pertanyaan tentang materi 

kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang belum dipahami.  

b. Siswa mengisi kertas 2 dengan penjelasan tentang materi 

kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang sudah dipahami.  

3. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil 4 atau 5 orang. 

a. Guru membagi siswa dalam kelompok diskusi untuk 

mendiskusikan tentang materi kebutuhan dan kelangkaan 

sumber daya .  

b. Siswa mendiskusikan tentang materi kebutuhan dan kelangkaan 

sumber daya dalam kelompok yang sudah ditetapkan. 

4. Masing-masing kelompok memilih pernyataan yang ada (kartu 1) dan 

(kertas 2). 

a. Siswa memilih penjelasan materi kebutuhan dan sumber daya 

yang dapat dijelaskan kepada kelompok lain. 

b. Siswa memilih pertanyaan tentang materi kebutuhan dan 

sumber daya yang akan ditanyakan kepada kelompok lain 

5. Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan pernyataan pada 

kertas 1. Jika ada di antara siswa yang bisa menjawab, diberi 

kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab, guru 

harus menjawab. 
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a. Siswa menyampaikan pertanyaan tentang materi kebutuhan dan 

kelangkaan sumber daya yang belum dipahami kepada 

kelompok lain. 

b. Guru meminta kelompok lain untuk menjawab pertanyaan 

tentang materi kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang 

diberikan oleh kelompok penyaji. 

c. Guru menjawab pertanyaan tentang materi kebutuhan dan 

kelangkaan sumber daya yang tidak dapat dijawab oleh siswa. 

6. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat 

mereka jelaskan dari kertas 2, selanjutnya minta mereka untuk 

menyampaikannya ke kelompok yang lainnya. 

a. Siswa menjelaskan materi kebutuhan dan kelangkaan sumber 

daya yang dapat dijelaskan kepada kelompok lain. 

b. Siswa lainnya menanggapi penjelasan materi kebutuhan dan 

kelangkaan sumber daya yang disampaikan oleh kelompok 

lain. 

7. Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dari 

pernyataan-pernyataan siswa. 

a. Guru memberikan rangkuman dari hasil diskusi tentang materi 

kebutuhan dan kelangkaan sumber daya. 

b. Guru mengakhiri proses pembelajaran. 
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Indikator–indikator pemahaman materi kebutuhan dan kelangkaan 

sumber daya (variabel Y) sebagai berikut: 

1. Siswa memahami pengertian kelangkaan 

2. Siswa dapat mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya 

kelangkaan 

3. Siswa dapat mengidentifikasi pengalokasian sumber daya ekonomi 

4. Siswa dapat bersikap rasional dalam memenuhi kebutuhan 

Pemahaman siswa tentang materi kebutuhan dan kelangkaan sumber daya 

diperoleh dari tes. 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Asumsi pada penelitian ini adalah penerapan strategi giving 

question and getting answer dapat mempengaruhi pemahaman siswa pada 

mata pelajaran IPS di SMPN 10 Tapung. 

2. Hipotesis  

Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dulu 

kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis 

alternatif (  ) dan hipotesis nihil (  ) sebagai berikut: 

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi giving 

 question and getting answer terhadap pemahaman siswa pada mata 

 pelajaran IPS di SMPN 10 Tapung. 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi 

 giving question and getting answer terhadap pemahaman siswa 

 pada mata pelajaran IPS di SMPN 10 Tapung. 


